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Penelitian ini mengeksplorasi dampak TikTok Live terhadap perilaku konsumtif pada
komunitas Remaja Masjid Nurul Qur'an. TikTok Live, sebagai platform media sosial yang
populer di kalangan remaja, menawarkan konten siaran langsung yang beragam, sering kali
menonjolkan gaya hidup konsumtif dan mendorong interaksi yang melibatkan pembelian
barang virtual. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui secara jelas tentang dampak
TikTok Live terhadap perilaku konsumtif pada komunitas Remaja Masjid Nurul Qur’an.
Objek penelitian ini ialah Remaja Masjid Nurul Qur’an. Dalam penelitian ini memiliki 3
fokus yang diajukan, yaitu: Perfama, gambaran perilaku konsumtif pada komunitas Remaja
Masjid Nurul Qur’an. Kedua, dampak tiktok live terhadap perilaku konsumtif pada
komunitas Remaja Masjid Nurul Qur’an. Ketiga, peran ketua remaja masjid terhadap
perilaku konsumtif pada komunitas Remaja Masjid Nurul Qur’an. Selanjutnya penelitian ini
menggunakan pendekatan kulitatif dengan jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur
pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi. Sedangkan
untuk pengecekan keabsahan data meliputi perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan, dan triangulasi.
Adapun hasil temuan pada penelitian berjudul dampak 7ikTok Live terhadap perilaku
konsumtif pada komunitas Remaja Masjid Nurul Qur’an ini ialah. Pertama, vang yang
dimiliki Remaja Masjid Nurul Qur’an menjadi cepat habis. Kedua, waktu yang dimiliki
Remaja Masjid Nurul Qur’an menjadi terbuang sia-sia. Ketiga, akibat dari timbulnya perilaku
konsumtif Remaja Masjid Nurul Qur’an pernah mengalami krisis keuangan. Keempat,
kurangnya kemandirian dalam diri Remaja Masjid Nurul Qur’an untuk mengelola keuangan.
Kelima, dapat mengganggu fokus dan konsentrasi Remaja Masjid Nurul Qur’an pada
kegiatan keagamaan.



